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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penurunan tanah yang berada di
tiga desa salah satunya Desa Banjarasri. Penurunan tanah disebabkan oleh
eksploitasi gas hingga timbullah banjir yang tidak kunjung surut tiap tahunnya. Hal
ini berdampak pada ekonomi masyarakat setempat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji dan menganalisis ekoteologi, prinsip hukum ekonomi syariah serta
aktivitas ekonomi pra dan pasca banjir terhadap fenomena penurunan tanah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada tiga aspek, yaitu:
(1) bagaimana ekoteologi mengkaji fenomena penurunan tanah?, (2) bagaimana
prinsip hukum ekonomi syariah mengkaji fenomena penurunan tanah? dan (3)
bagaimana aktivitas ekonomi masyarakat pra-pasca banjir?.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan dengan pendekatan
yuridis-kualitatif, berfokus pada analisis tiga subjek yakni ekoteologi, prinsip
hukum ekonomi syariah dan aktivitas ekonomi pra-pasca banjir. Data primer
diperoleh dari hasil wawancara masyarakat dan perusahaan yang terkait, sedangkan
data sekunder diperoleh dari literatur hukum, buku, dan jurnal ilmiah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Ekoteologi memandang fenomena
penurunan tanah sebagai bentuk ketidakseimbangan hubungan manusia dengan
alam. Masyarakat yang rutin gotong royong menunjukkan adanya tanggung jawab
ekologis yang sejalan dengan konsep ekoteologi bahwa pendekatan religius
memiliki peran penting dalam membentuk etika lingkungan. (2) Prinsip hukum
ekonomi syariah memandang fenomena penurunan tanah sebagai bentuk
ketidaksesuaian antara aktivitas ekonomi dengan nilai-nilai syariah. Salah satunya
prinsip al-‘adl (keadilan) dimana adanya ketimpangan distribusi manfaat dan risiko
yakni, perusahaan mendapat keuntungan dari pengeboran sedangkan masyarakat
harus menerima dampak kerugian dari kejadian tersebut. (3) Pra banjir ekonomi
masyarakat relatif stabil. Saat banjir ekonomi menurun 80% dan para petani
mengalami kerugian miliyaran karena lahan tidak dapat difungsikan, dan pasca
banjir masyarakat mulai bisa beraktivitas kembali meski sepenuhnya belum stabil.
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This research is motivated by the occurrence of land subsidence affecting
three villages, one of which is Banjarasri Village. The land subsidence is caused by
gas exploitation, which has led to recurring floods that do not subside each year.
This condition has significantly impacted the economic life of the local community.
Therefore, this study aims to analyze ecotheology, the principles of Islamic
economic law, and the community’s economic activities before and after the floods
in relation to the phenomenon of land subsidence.

The research problems are focused on three main aspects: (1) how
ecotheology views the phenomenon of land subsidence, (2) how the principles of
Islamic economic law view the phenomenon of land subsidence, and (3) how the
economic activities of the community change before and after the floods.

This study employs a field research method with a juridical qualitative
approach, focusing on the analysis of three subjects: ecotheology, the principles of
Islamic economic law, and economic activities before and after the floods. Primary
data were obtained from interviews with affected residents and related companies,
while secondary data were collected from legal literature, books, and scientific
journals.

The results of the study indicate that (1) Ecotheology views the phenomenon
of land subsidence as a form of imbalance in the relationship between humans and
nature. Communities that regularly carry out mutual cooperation demonstrate an
ecological responsibility that is in line with the ecotheological concept that a
religious approach has an important role in shaping environmental ethics. (2) The
principles of Islamic economic law view the phenomenon of land subsidence as a
form of inconsistency between economic activities and Islamic values. One of these
is the principle of al-'adl (justice) where there is an unequal distribution of benefits
and risks, namely, companies benefit from drilling while the community must
accept the impact of the losses from the incident. (3) Before the flood, the
community's economy was relatively stable. During the flood, the economy
declined by 80% and farmers suffered billions in losses because the land could not
be used, and after the flood, the community began to be able to resume activities
even though they were not yet completely stable.
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